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Abstrak
Tujuan penelitian ini  adalah untuk memberikan
penjelasan mengenai literatur Scopus dari tahun 2002
hingga 2022 mengenai subjek “alat musik tradisional”.
Penelitian ini menggunakan analisis terstruktur enam
langkah: (1) mencari dokumen dalam basis data Scopus
menggunakan perangkat lunak Publish or Perish (PoP);
(2) menyisihkan dokumen vyang terpilih berdasarkan
kriteria kemudian dianalisis dengan desain bibliometrik;
(3) memeriksa dan memfinalisasi properti dokumen; (4)
menerapkan analisis desain bibliometrik menggunakan
perangkat lunak VOSviewer. Dari hasil pengolahan data
diperoleh enam analisis: (1) tren istilah judul yang paling
banyak digunakan adalah “traditional musical instrument’
dengan 15 hubungan, 5 hubungan, dan 9 hubungan.
Secara total 14 poin, 5 kluster, 20 hubungan, dan 26
hubungan; (2) tren abstrak yang paling dominan yaitu
“traditional musical instrument’” (21 hubungan, 187
hubungan, 57 hubungan) dan “musical instrument’ (21
hubungan, 202 hubungan, 56 hubungan); (3) tren istilah
kunci yang paling banyak digunakan yaitu “alat musik
tradisional” dan “alat musik Melayu”; (4) penulis yang
memiliki jaringan kolaborasi terkuat di antaranya Tutut
Herawan (3 dokumen), Rosziati Ibrahim (4 dokumen) dan
Nazri Mohd Nawi (4 dokumen) Rosziati Ibrahim (3
dokumen) dan Norhalina Senan (6 dokumen); (5)
Perkembangan publikasi dari tahun 2002 hingga 2022
sangat berfluktuasi; (6) dokumen yang paling sering
disitasi yaitu tahun 2014 dengan 25 kutipan dari total
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keseluruhan tahun 2002--2022. Dalam desain bibliometrik
ini, terdapat beberapa keterbatasan dalam pencarian,
dalam hal tipe data hanya dalam basis data Scopus,
kemudian pada pemetaan yang menunjukkan tren ejaan
hanya menggunakan satu perangkat lunak unik, yaitu
VOSviewer, sehingga tidak ada perbandingan untuk
menampilkan hasil penjelajahan (crawl).

Pendahuluan

Alat musik tradisional melambangkan bagian dari budaya yang harus dirawat,
dijaga, dan diwariskan secara turun temurun. Alat musik tradisional yakni suatu
jenis alat musik pelestarian kebudayaan suatu wilayah. Alat musik tradisional
rata-rata diciptakan lewat bahan alami dan memiliki bentuk dan suara yang khas
serta berbeda-beda antardaerah. Alat musik tradisional lazimnya digunakan
sebagai kegiatan tradisional seperti upacara adat, tari, atau hiburan. Alat musik
tradisional memiliki peran penting dalam mempertahankan dan menjaga
kebudayaan suatu daerah dan memiliki nilai historis dan kultural yang tinggi (Eka
Saputra dkk., 2021). Era globalisasi menghadirkan banyak tantangan, terutama
bagi perkembangan budaya alat musik tradisional semakin terpinggirkan perannya
di kalangan masyarakat. Kemajuan tersebut harus diimbangi dengan
langkah-langkah yang serius dan konkret, salah satunya penguatan budaya atau
seni agar tidak terjadi keruntuhan atau kepunahan tradisi budaya atau seni di
kalangan kaum muda sejak dini (Artana, 2018). Harus ada langkah-langkah yang
nyata dalam pengukuhan tradisi budaya dan kesenian untuk menghindari
kerusakan dan keruntuhan tradisi budaya dan punahnya sebuah identitas budaya
pada suatu wilayah. Semua pihak seperti lembaga swadaya masyarakat,
tokoh-tokoh adat, dan pendidik berperan sebagai penyalur informasi yang memiliki
sistem yang terstruktur. Pelaksanaan pengukuhan tradisi budaya di kelas sangat
dipengaruhi oleh kualitas guru dan tenaga pengajar serta kejelasan capaian
pembelajaran (Sunaengsih dkk., 2019). Pihak-pihak tersebut bersinergi untuk lebih
memperhatikan kesenian dengan alat musik tradisional. Langkah awalnya
mengenalkan literatur alat musik tradisional kepada generasi muda sebagai
penerus warisan tradisi budaya di masa mendatang (Laksana dkk., 2021).

Mengenalkan dan mewariskan alat musik tradisional kepada masyarakat terutama
generasi muda bukanlah hal yang mudah. Ada banyak kesulitan dalam
mengenalkan dan mengajarkan alat musik tradisional. Pada saat ini musik modern
sangat mendominasi karena sekarang ini masyarakat kebanyakan lebih tertarik
pada musik modern terbawa arus oleh orang barat. Masyarakat lebih mudah
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menemukan alat musik modern melalui informasi yang mereka terima dari telepon
pintar (smartphone) dibandingkan dengan musik tradisional yang berhubungan
lewat alat musik tradisional (Hartanto dkk., 2021). Kurangnya pemahaman terkait
alat musik tradisional dapat menyebabkan punahnya kesenian musik tradisional ini.
Dengan pesatnya informasi, ragam cara digunakan untuk mengampanyekan
alat-alat musik tradisional agar berdampak positif (Gulo & Lestari, 2022). Kegiatan
kesenian tradisional diharapkan menimbulkan ketertarikan masyarakat yang lebih
luas (Barnawi dkk., 2021). Studi literatur terkait alat musik tradisional diharapkan
menjadi studi awal pengembangan kognisi masyarakat.

Sejumlah literatur yang membahas alat musik tradisional seperti yang dilakukan
Julia dkk (2019) dengan perancangan dan implementasi alat musik angklung
tradisional di sekolah dasar dengan berbasis teknologi. Penelitian ini berfokus pada
mendesain ulang angklung untuk dimainkan dengan sentuhan, berlawanan dengan
teknik ayunan tradisional, dan menerapkannya dalam pembelajaran di kelas.
Adapun penelitian yang dilakukan oleh Nurtikawati dkk (2023) dengan membuat
katalog inventarisasi alat musik tradisional sehingga alat-alat musik tradisional
terdata dan minat masyarakat terdorong. Untuk itu, penelitian ini berkenaan
pembahasan alat musik tradisional dengan melakukan analisis bibliometrik
berdasarkan data dari Scopus dengan berbantuan alat mesin pencari Publish or
Perish (PoP) pada kurun 2002--2022. Penelitian ini mengkaji kecenderungan istilah
judul, abstrak kata kunci, kolaborasi penulis, perkembangan publikasi dan sitasi.
Penelitian ini memantau perkembangan, dan mengukur kualitas bidang ilmu dari
dokumen-dokumen yang telah dipublikasikan.

Penelitian ini terfokus pada enam tujuan: (1) menemukan kecenderungan istilah
judul pada dokumen alat musik tradisional di tahun 2002--2022; (2) menemukan
kecenderungan istilah pada abstrak dalam dokumen alat musik tradisional di tahun
2002--2022; (3) menemukan kecenderungan istilah kata kunci pada dokumen alat
musik tradisional di tahun 2002--2022; (4) menemukan kolaborasi penulis dalam
dokumen penelitian alat musik tradisional di tahun 2002--2022; (5) menemukan
perkembangan publikasi dalam dokumen penelitian alat musik tradisional di tahun
2002--2022; (6) menemukan sitasi dalam dokumen penelitian alat musik tradisional
tahun 2002--2022.

Metode Penelitian
Penelitian ini mempergunakan analisis bibliometrik dalam metode kuantitatif
dengan mempergunakan metode pola bilangan merujuk bibliografi (Muhammad
dkk., 2022). Analisis bibliometrik menganalisis data dalam hal pola kecenderungan
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istilah judul, abstrak, kata kunci, aliansi penulis, pola perkembangan dan kutipan
dalam sebuah permasalahan menggunakan analisis bibliometrik (Nur dkk., 2020).
Analisis bibliometrik ini sebagai memberikan pandangan secara luas dan
komprehensif untuk memberikan informasi literatur-literatur secara deskriptif pada
sebuah lingkup bidang topik tertentu yang akan diteliti (Chen & Xie, 2020). Dan
juga analisis bibliometrik digunakan dalam meningkatkan pengetahuan di dunia
akademis dan untuk menemukan celah penelitian dan hal baru sebagai dasar untuk
penelitian lebih lanjut. Analisis bibliometrik juga adalah alat yang biasa digunakan
untuk menganalisis tren dan aktivitas dalam subjek tertentu. Ini juga menyediakan
cara yang akurat dan objektif untuk mengukur kontribusi dokumen terhadap
kemajuan pengetahuan (Rostiany & Tjandra, 2022).

Serangkaian prosedur yang akan dilakukan dalam analisis bibliometrik yang
pertama dipetakan dalam tren karya ilmiah dari mesin pencarian Harzing Publish or
Perish, juga dikenal sebagai PoP yang dapat dipergunakan sebagai mengambil
database karya ilmiah dari segala bidang ilmu secara gratis. Aplikasi PoP
menawarkan akses ke database di CrossRef, Google Scholar, Google Scholar
Profiles, Microsoft Academic, PubMed, Scopus, dan WoS. Aplikasi PoP
mempermudah proses pencarian dokumen ilmiah di semua bidang ilmu (Karim,
2022). Peneliti menganalisis berbagai topik di seluruh dokumen dari database
Scopus sebagai penyedia dokumen Internasional diakui mutunya oleh para pegiat
cendekiawan (Baas dkk., 2020). Langkah kedua, metadata dokumen Scopus
dimasukkan ke dalam software Excel untuk filterisasi. Ditemukan sejumlah
dokumen dengan jenis artikel dan makalah konferensi yang sesuai dengan konten
penelitian ini. Penggunaan software ini memiliki kegunaan fitur kalkulasi dan
pembuatan grafik (Sari dkk., 2020). Hal ini juga dapat memudahkan jurnal yang
sudah dipilih di input ke sebuah software Zotero secara online fungsi dari software
ini untuk mengatur referensi berdasar open source yang memungkinkan dapat
mencari, mengumpulkan, melengkapi data, melakukan sitasi, dan berbagi tulisan
atau hasil penelitian. (Halig dkk., 2021). Seluruh artikel yang dikumpulkan dan
melengkapi data kemudian disatukan ke dalam bentuk RIS diolah menggunakan
software VOSviewer memvisualisasikan peta bibliometrik lebih memudahkan dalam
melihat pemetaan kelompok kecenderungan istilah judul, kecenderungan istilah
abstrak, kecenderungan kata kunci, kolaborasi penulis, tren publikasi dan sitasi.
(Ajinegara & Soebagyo, 2022). Berikut tahapan-tahapan penelitian dengan
menggunakan desain bibliometrik.
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Gambar 1. Langkah-Langkah Analisis Bibliometrik

Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis mengemukakan dalam kecenderungan istilah judul pada
pembahasan alat musik tradisional dari 51 dokumen dengan menerapkan dua
minimum kejadian menegaskan hasil berupa 14 poin, 5 klaster, 20 hubungan dan
26 daya hubung. “traditional musical instrument” ditandai warna hijau dan disertai
pada klaster 2 dengan 15 keterkaitan, 5 hubungan dan 9 daya hubung. Analisis
istilah judul di garap dengan berbantuan sebuah perangkat lunak VOSviewer.
Analisis judul di dalam penelitian ini untuk mengetahui berbagai kecenderungan
judul dalam istilah, dan juga untuk melihat seberapa banyaknya kata yang paling
muncul digunakan pada suatu dokumen yang diteliti (Chen & Xie, 2020). Judul
merupakan bagian penting dalam menentukan seluruh isi yang ada di dalamnya
dengan kata lain judul sebagai istilah yang digunakan untuk merepresentasikan isi
konten yang ada di dalamnya atau mewakili seluruh maksud yang ada di isi
dokumen tersebut (Muttaqin dkk., 2022). Berikut hasil dari analisis kecenderungan
judul bisa dilihat pada gambar 2, 3, dan 4.

sofl sefthedy . . . ) .
@  classifigation dataser traditional musigal instrument - iptroduction

Gambar 2. Hasil Analisis Tampilan Jaringan Istilah Judul

Gambar 2 menampilkan mode network yang berfungsi untuk merepresentasikan
jaringan antar konsep yang divisualisasikan. Ketika sebuah jalur atau jaringan
ditampilkan dalam huruf tebal dalam analisis bibliografi, itu menunjukkan bahwa
ada banyak hubungan yang kuat antara konsep (istilah). Sebaliknya, jika hubungan
antara satu istilah dengan istilah lainnya ditunjukkan dengan huruf tipis dengan
lingkaran kecil, hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara istilah yang diamati
lemah (Habibi dkk., 2022). Dari kiri ke kanan hubungan dengan “traditional musical
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instrument” adalah classification, soft, set, dataset, traditional musical instrument,
theory, dataset, introduction. Gambar 3 menunjukan tampilan lapisan (overlay)
untuk menunjukan jejak peristiwa tahun publikasi pada suatu pembahasan bidang
tertentu (Kurniasih dkk., 2021).

sofl sgigheay tat " 2 .
@  classifigation .‘ ﬂ,f,m traditional musical instrument introduction
i

2010 2012 2014 2016 2018 2020

Gambar 3. Hasil Analisis Tampilan Lapisan Istilah Judul

Dari Gambar 4 merepresentasikan bahwa “traditional musical instrument” memiliki
simbol bulatan yang terang dominan dibandingkan dengan istilah-istilah judul
lainnya, menandakan kepadatan pada suatu istilah judul dan istilah yang
cenderung kuat. Bagian kepadatan (density) ini menunjukkan sejumlah
pembahasan yang sering diteliti oleh penulis (Kurniasih dkk., 2021).

Gambar 4. Hasil Analisis Tampilan Kepadatan Istilah Judul

Analisis Kecenderungan Abstrak

Analisis kecenderungan abstrak memaparkan seluruh 935 istilah dengan
menentukan tiga minimum kejadian maka menghasilkan berupa 59 istilah dan 4
klaster. Pada klaster 1 menunjukan warna merah dengan 19 items, klaster 2
menunjukan warna hijau dengan 17 items, klaster 3 menunjukan warna hijau
dengan 13 items, dan klaster 4 menunjukan warna kuning dengan 10 items. Pada
istilah abstrak yang mempunyai jumlah keterkaitan terbanyak akan di
dikelompokan. Dalam kenyataan nya yang menempati tiga peringkat terbanyak
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yaitu: 1). Traditional musical instrument terdapat 21 keterkaitan, 57 hubungan, 187
daya hubung terletak pada warna merah. 2). musical instrument terdapat 21
keterkaitan, 56 hubungan, 202 daya hubung dan terletak pada warna hijau. 3).
Paper terdapat 18 keterkaitan, 45 hubungan, 202 daya hubung dan terletak pada
warna hijau. Abstrak dipergunakan sebagai bagian dari ringkasan isi dokumen
berupa paparan singkat isi artikel sehingga menjadi bagian khusus dalam
penulisan. Ini berfungsi sebagai sarana untuk membantu pembaca mendapatkan
inti dari maksud penulis. Biasanya di bagian awal untuk menjelaskan isi secara
singkat (Hartati dkk., 2020).
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Gambar 5. Hasil Analisis Tampilan Jaringan Istilah Abstrak

Dari hasil gambar yang ditunjukan pada tampilan network pada istilah abstrak
menunjukan jejaring yang sangat rumit yang saling keterkaitan dalam faktanya
jejaring yang memiliki keterkaitan, hubungan dan daya hubungan yang menempati
dua jejaring terkuat berada pada istilah yaitu traditional musical instrument dan
musical instrument. Pada bagian abstrak yaitu berupa kalimat-kalimat singkat
sebagai untuk memberikan gambaran ringkas isi dari keseluruhan dokumen,
dengan digarap melalui perangkat lunak VOSviewer. Program ini mempunyai suatu
keunggulan, yaitu guna memetakan pengenalan campuran kata yang lebih relevan
(McAllister, 2022).
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Gambar 6. Hasil Analisis Tampilan Lapisan Istilah Abstrak

Tahap ini menyuguhkan tampilan lapisan (overlay) dengan mengacu kepada
indikator warna tahun penerbitan. Warna biru kisaran berada pada tahun
2014-2016, warna hijau kisaran berada pada tahun 2016-2018, dan warna kuning
kisaran berada pada tahun 2020.
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Gambar 7 menunjukkan tampilan kepadatan (density) kata dilihat dari keterkaitan,
daya hubung dan hubungan 2 dengan mengambil 2 istilah abstrak yang paling
dominan berada pada kata “fraditional musical instrument’ (21 keterkaitan, 187
daya hubung, 57 hubungan) dan “musical instrument’ (21 keterkaitan, 202 daya
hubungan, 56 hubungan).

Analisis Kecenderungan Kata Kunci

Hasil analisis kata kunci menemukan 111 kata kunci dengan dua minimum kejadian
dengan kriteria 17 ambang batas mendapatkan hasil 9 poin, 15 hubungan, 25 daya
hubungan, dan 3 klaster. Klaster 1 ditandai dengan warna merah memperoleh 4
poin yaitu (“dependency of attribute”, “feature selection”, “rough set theory”, “soft
set theory”), klaster 2 ditandai dengan warna hijau memperoleh hasil 3 poin yaitu
(“data representation”, “feature extraction”, “multi-layered perceptions”), Klaster 3
ditandai dengan warna biru memperoleh hasil yaitu (“fraditional malay musical
instruments”,  “traditional  musical instruments”). Analisis kata kunci
memvisualisasikan interaksi antara kata kunci yang mengungkapkan esensi dari
publikasi ilmiah dengan menghitung jumlah kata kunci dalam dokumen penelitian
yang muncul dalam satu dokumen penelitian. Analisis kata kunci bertujuan untuk
menganalisis konten, pola, dan tren (kecenderungan) kumpulan dokumen dengan

mengukur kedalaman semantik istilah (Sulardja, 2021).

Tabel 1. Hasil Analisis Istilah Kata Kunci

Klaster Warna Kata Keterkaitan Hubungan Daya
Hubung

1 Merah Dependency of attribute
Feature selection
Rough set theory
Soft set theory

2 Hijau  Data representation

Feature extraction
Multi-layered perceptrons

3 Biru  Traditional Malay musical instruments
Traditional musical instruments

NONMNNNNWN
20 WWWWWhrbwW
~HooooAMO N

Analisis Kolaborasi Penulis

Analisis kolaborasi penulis dengan pembahasan fokus alat musik tradisional
diperoleh data sebagai berikut. Terdapat 5 penulis yang mempunyai ikatan yang
kuat dari total keseluruhan 125 penulis dengan menggunakan tiga minimum
kejadian. Dari hasil yang sudah dipaparkan bisa dijabarkan bahwa sekadar bagian
kecil penulis yang menggarap jaringan kolaborasi dengan penulis lainnya.
Berlandasan dari pemerolehan temuan, para penulis yang terdapat jaringan
kolaborasi penulis jajaran terkuat mendapatkan hasil berupa 2 klaster pemerolehan
pada klaster 1 yaitu: dengan beberapa data nama penulis Tutut Herawan (3

Nuzulul Muluk Sulaiman, Alat Musik Tradisional dalam Indeks Scopus: Analisis Bibliometrik

79



dokumen), Rosziati Ibrahim (4 dokumen) dan Nazri Mohd Nawi (4 dokumen)
berada di warna Merah, pada klaster 2: Rosziati Ibrahim (3 dokumen) dan
Norhalina Senan (6 dokumen) berada di warna hijau. Disimpulkan hasil dari analisis
mendapatkan berupa data dengan total keseluruhan hasil analisis mendapatkan 5
items, 16 hubungan dan 40 daya hubungan. Tingkat partisipasi penyertaan pada
tiap-tiap lingkup ilmu akan beraneka ragam pada umumnya lebih dari satu orang
partisipasi kepenulisan yang biasanya terjadi dilakukan sebagai partner lembaga,
lingkungan riset ataupun bisa dilakukan oleh beberapa faktor yang selaras dengan
bidang ahli ilmu yang serupa (Perdana dkk. 2023) Jika penulis melakukan sebuah
partisipasi kolaborasi dengan penulis lainnya, maka akan menimbulkan kerja sama
yang besar yang dapat dilakukan pada suatu ruang lingkup keilmuan tertentu pada
sebuah penelitian (Batubara dkk., 2021).

ibrahiniggosziati

senan, p@rhalina

rosziatifiprabim

herawag, tutut

nawi, n&gki mohd

Gambar 8. Hasil Analisis Jaringan Kolaborasi Penulis
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Gambar 9. Hasil Analisis Lapisan (Overlay) Kolaborasi Penulis

ibrahim, rosziati

senan, norhalina

Gambar 10. Hasil Analisis Kepadatan (Density) Kolaborasi Penulis

e, vosviewer

Analisis Perkembangan Publikasi

Untuk hasil berdasarkan data bahwa perkembangan publikasi dokumen dalam
bidang pembahasan alat musik tradisional selama kurun waktu dari tahun
2002--2022 dari database Scopus menyatakan yang mengalami periode tetap
dalam bahwa perkembangan publikasi dalam sebuah dokumen yang mengenai
pembahasan alat musik tradisional. pada pada tahun 2002--2003, 2005--2006,
2007--2008, 2009--2012, mendapati pola tetap. tahun 2004--2005, 2008--2009,
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2013--2014, 2016--2017, 2020--2021 mendapati pola kenaikan perkembangan
publikasi. Di tahun 2003--2004, 2006--2007, 2012--2013, 2014--2016, 2019--2020,
2021--2022 mendapati pola penurunan perkembangan publikasi. Publikasi ilmiah
dapat dikatakan sebagai tempat untuk menampung para peneliti sebagai
menyalurkan ide, gagasan, sudut pandang dan hasil temuan kemudian
dipublikasikan dalam berupa dokumen sebagai bahan bacaan referensi berbagai
kalangan bagi yang membutuhkan (Febriani & Maika, 2022).

Perkembangan publikasi

Gambar 11. Tampilan Grafik Perkembangan Publikasi

Hasil dari pola perkembangan keseluruhan berjumlah 51 dokumen yang berkenaan
seputar bidang pembahasan alat musik tradisional dalam database Scopus. Hal ini
cukup terbilang jumlah yang minim jika melihat dari dokumen yang didapatkan
berasal dari kurun waktu dimulai dari tahun 2002--2022 yang berarti data diambil
total selama 21 tahun. Jika ditelaah selama waktu tersebut dalam perkembangan
publikasi dokumen dilihat dari data menyebutkan dokumen yang paling banyak
yaitu hanya 6 dokumen pada tahun 2014 dan 2021. Bahkan dalam beberapa tahun
ada yang tidak ada perkembangan publikasi seperti pada tahun 2004, 2007 dan
2008. Dalam fenomena seperti ini menunjukan bahwasanya dalam suatu bidang
pembahasan tertentu sekiranya kurang diminati oleh para peneliti (Mulyana &
Maha, 2021).

Analisis Sitasi

Selama kurun waktu dai 2002--2022 terjadi pola yang berubah-ubah setiap
tahunnya. Pola perkembangan sitasi pada tahun 2002--2003, 2007--2008,
2015--2016 mengalami pola tetap. Dari tahun 2004--2005, 2008--2009, 2011--2012,
2013--2014, 2017--2019, mengalami pola naik. Dari tahun 2003--2004, 2005--2007,
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2009--2011, 2012--2013, 2014--2015, 2019--2022 mengalami perkembangan pola
turun. Pengutipan karya ilmiah berarti makna yang bermanfaat dalam bidang ilmu
pengetahuan. Semakin sering sebuah karya disitasi, semakin sering karya tersebut
menjadi referensi bagi peneliti lain (Herawati dkk., 2022).
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Gambar 12. Tampilan Grafik Sitasi Tahunan

Selama kurun waktu dai 2002--2022 terjadinya pola yang berubah-ubah setiap
tahunnya. Pola perkembangan sitasi pada tahun 2002--2003, 2007--2008,
2015--2016 mengalami pola tetap. Dari tahun 2004--2005, 2008--2009, 2011--2012,
2013--2014, 2017--2019, mengalami pola naik. Dari tahun 2003--2004, 2005--2007,
2009--2011, 2012--2013, 2014--2015, 2019--2022 mengalami perkembangan pola
turun. Dari 51 dokumen yang paling banyak dikutip berada pada tahun 2014
sebanyak 25 sitasi. Dan sitasi terbanyak secara satuan dokumen terdapat pada
tahun 2005 yang berjudul “Chemical treatment of wood for musical instruments.
Part |: Acoustically important properties of wood for the Ranad (Thai traditional
xylophone) yang dituliskan oleh Rujinirun, C., Phinyocheep, P., Prachyabrued, W.,
& Laemsak, N dan dikutip sebanyak 20 kali.

Hasil analisis ini juga memungkinkan para peneliti untuk mengidentifikasi karya
yang paling berpengaruh di bidang penelitian terkemuka. Dengan demikian Sitasi
dimaksudkan sebagai pengukuran jumlah kali suatu publikasi dikutip oleh peneliti
lain (Kurdi & Kurdi, 2021).

Simpulan
Penelitian pada bidang pembahasan alat musik tradisional dalam pangkalan data
(database) terindeks Scopus menggunakan analisis bibliometrik berdasarkan kurun
waktu tahun 2002--2022 memperlihatkan enam tema yang dianalisis, yaitu
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mengenai istilah judul, abstrak, kata kunci, kolaborasi penulis, perkembangan
publikasi dan sitasi. (1) istilah “alat musik tradisional” (fraditional musical
instrument) ditandai warna hijau dan disertai pada klaster 2 dengan 15 keterkaitan,
5 hubungan dan 9 daya hubung. (2) pada istilah abstrak dalam pembahasan ini
kecenderungan istilah yang paling banyak digunakan yaitu dengan mengambil 2
istilah abstrak yang paling dominan berada pada kata traditional musical instrument
(21 keterkaitan, 187 daya hubung, 57 hubungan) dan musical instrument (21
keterkaitan, 202 daya hubungan, 56 hubungan). (3) untuk kecenderungan istilah
kata kunci yang paling banyak digunakan yaitu yang paling dominan berada pada
istilah kata kunci “traditional musical instruments” dan “traditional Malay musical
instruments”. Pada kata kunci “traditional musical instruments” memperoleh hasil 7
keterkaitan, 1 hubungan dan 1 daya hubung, sedangkan “traditional Malay musical
instruments” memperoleh hasil 6 keterkaitan, 8 hubungan dan 13 daya hubung dan
berada pada klaster 3 yang ditandai dengan warna biru. (4) dalam kolaborasi
penulis para penulis yang terdapat jaringan kolaborasi penulis jajaran terkuat
mendapatkan hasil berupa 2 klaster pemerolehan pada klaster 1 yaitu: dengan
beberapa data nama penulis Tutut Herawan (3 dokumen), Rosziati Ibrahim (4
dokumen) dan Nazri Mohd Nawi (4 dokumen) berada di warna Merah, pada klaster
2: Rosziati Ibrahim (3 dokumen) dan Norhalina Senan (6 dokumen) berada di
warna hijau. Disimpulkan hasil dari analisis mendapatkan berupa data dengan total
keseluruhan hasil analisis mendapatkan 5 items, 16 hubungan dan 40 daya
hubungan. (5) pada perkembangan publikasi Berdasarkan pemerolehan hasil
bahwa dalam perkembangan dokumen alat musik tradisional mengalami
perkembangan pola tetap sebanyak lima kali, perkembangan pola naik sebanyak
lima kali, dan pola perkembangan turun sebanyak delapan kali. (6) analisis sitasi
diperoleh perkembangan sitasi dengan pembahasan alat musik tradisional dengan
pola perkembangan tetap sebanyak tiga kali, pola perkembangan naik sebanyak
delapan kali, dan pola perkembangan turun sebanyak sembilan kali. Dokumen
yang paling banyak disitasi yaitu di tahun 2014 dengan total keseluruhan yakni 25
sitasi.
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